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Hasil penelitian menunjukkan bahwa media visualisasiyang 
digunakandalampembelajaranhidrokarbonmemilikikarakteristik sebagai 
berikut: 1) Media visualisasi berkedudukan sebagai bahan ajardanalat bantu 
dalam proses pembelajaran; 2)Media visualisasimemuatfiturlatihansoal yang 
terstruktursehinggadapatdijadikansebagaibahan tutorial; 3) Media 
visualisasimendukungefektifitaspelaksanaan proses pembelajaran; 4) media 
visualisasidapatmeningkatkankemampuankognitifsiswamelaluitespenguasaan
konsep; 6) media visualisasidapatmeningkatkan model mental siswa yang 
ditunjukkanmelaluites model mental. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mental siswapada level 
makroskopik, yaitu: siswakategoritinggi (80,6%), siswakategorisedang 
(52,2%), dansiswakategorirendah (25%). Pada level submikroskopik, yaitu: 
siswakategoritinggi (65,6%), siswakategorisedang (50%), 
dansiswakategorirendah (35%). Pada level simbolik, yaitu: 
siswakategoritinggi (70,4%), siswakategorisedang (60,9%), 
dansiswakategorirendah (50%). Jikadikategorikan model 
mentalnyauntuksiswakelompoktinggimasukkedalamkategoriPhenomenon 
Model (PM), Inference Model (IM), danScientific Model 
(SM).KelompoksedangdanrendahCharacter-Symbol Model (CSM) 
danInference Model (IM).Kemampuanpenguasaankonsepsecarakeseluruhan, 
yaitu: siswakategoritinggi (83,5%), siswakategorisedang (70,0%), 
dansiswakategorirendah (46,5%).  
Media visualisasi memiliki keterbatasandalamhal pemberian 
feedbacknya.pemberianfeedbacktidakdapatdilakukansecaraotomatisolehmedia 
visualisasi karena belumadalatihanataupenilaianlangsung di dalam media 
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Namun dilain pihak, feedback yang diberikan secara manual oleh guru 
memiliki keunggulan karena dapat memberi pertimbangan secara lebih 











telahdijabarkanpadababsebelumnyamakaadabeberapa saran danrekomendasi 
yang perludisampaikanuntukpenelitiansejenisnyadikemudianhari. 
Penggunaanmedia visualisasiakanlebihefektifapabilasekolah 
menyiapkan fasilitas komputer yang cukup dan representatif dengan jumlah 
siswa di dalam kelas untuk mengoptimalkan fungsi media visualisasi, 
karenapadasaatpenelitiandilakukandengandiproyeksikan. 
Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan software 
asesmenpada media visualisasi, sehingga media 
visualisasitidakhanyaberfungsisebagaibahan ajar dansaranapembelajaran, 
akantetapiberfungsi sebagai asessment for learning untuk memperbaiki 
pembelajaran. Selainitusoftwaremedia 
visualisasitersebutdapatdikembangkandenganberbasis webataudiakses 
onlinesehinggalebihmudahdiaksesolehsiswadan guru 
tanpadibatasiolehwaktudantempatpelaksanaan.  
 
